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ABSTRAK  

Nama   : Devi Anggyni Iryanti 

Pogram Studi : Pendidikan Dokter 

Judul  : Pengaruh Edukasi Gizi terhadap Pengetahuan dan Sikap Anak 

Sekolah tentang Manfaat Sayur dan Buah di SD Inpres 26 

Kabupaten Sorong 

Pembimbing : 1. Prof. Dr. dr. Saptawati Bardosono, M.Sc 

 2. dr. Hamidah Sp.GK  

Latar belakang: Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar Indonesia tahun 2018, 

konsumsi buah atau sayur kurang dari 5 porsi per hari pada penduduk Indonesia 

usia ≥5 tahun sebesar 95,5% dan Papua Barat merupakan provinsi terendah dengan 

angka sebesar 89,7%. Pada tahun 2013, diperkirakan sebanyak 5,2 juta kematian di 

seluruh dunia karena inadekuat dalam mengonsumsi sayur dan buah. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan sebelum dan setelah 

edukasi gizi serta hubungan antara pengetahuan dengan sikap anak sekolah tentang 

manfaat sayur dan buah. Metode:  Desain penelitian ini menggunakan pre-

experimental with one group pretest and posttest design. Populasi penelitian ini 

adalah siswa kelas III-VI dengan jumlah sampel sebanyak 97 siswa. Pengambilan 

data dilakukan pada tanggal 12 Februari 2019 di SD Inpres 26 Kabupaten Sorong. 

Analisis data menggunakan uji McNemar, uji Wilcoxon dan uji korelasi Spearman. 

Hasil: Terdapat perbedaan bermakna antara total skor pengetahuan sebelum dan 

sesudah edukasi gizi (nilai p<0,001). Namun, tidak terdapat perbedaan bermakna 

antara total skor sikap sebelum dan sesudah edukasi gizi (nilai p 0,157). Selain itu 

diketahui adanya hubungan korelasi yang lemah (nilai r 0,2-<0,4) dan signifikan 

(nilai p<0,05) antara perbaikan pengetahuan dan perbaikan sikap anak sekolah 

tentang manfaat sayur dan buah. Kesimpulan: Edukasi gizi dapat memengaruhi 

pengetahuan namun tidak memengaruhi sikap anak sekolah tentang manfaat sayur 

dan buah di SD Inpres 26 Kabupaten Sorong. Selain itu terdapat korelasi yang 

signifikan antara perubahan skor pengetahuan dengan perubahan skor sikap.  

Kata Kunci: 

Edukasi Gizi, Pengetahuan, Sikap, Anak Sekolah, Manfaat Sayur dan Buah  
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ABSTRACT 

Nama   : Devi Anggyni Iryanti 

Study Program: Medicine Doctor 

Tittle : The Effect of Nutrition Education to Knowledge and Atittude of 

School Children about Benefits of Vegetable and Fruit in SD Inpres 

26 Sorong Regency.  

Consellor : 1. Prof. Dr. dr. Saptawati Bardosono, M.Sc 

 2. dr. Hamidah Sp.GK  

 

Background: According to the report of Riset Kesehatan Dasar Indonesia 2018, 

comsumption of vegetable or fruit is less than 5 portion per day in Indonesian 

population with aged ≥5 years at 95.5% and West Papua is the lowest province with 

value 89.7%. In 2013, an estimated 5.2 million deaths worldwide were due to 

inadequate consumption of vegetables and fruit. Objective: This study aims to 

determine the knowledge and attitudes before and after nutrition education and the 

relationship between knowledge and attitudes of school children about the benefits 

of vegetables and fruit. Method: This study design used pre-experimental with one 

group pretest and posttest design with questionnaires instrument. The population of 

this study is students of class III-VI of Elementary School with the number of 

samples were 97 people. Data was collected on 2019 February 12 at SD Inpres 26 

Sorong Regency. Data analysis used McNemar test, Wilcoxon test and Spearman 

correlation test. Result: There is significant difference between the total knowledge 

score before and after nutrition education (p value <0.001). However, there was no 

significant difference between the total attitude score before and after nutrition 

education (p value 0.157). There are weak correlation (r value 0.2-<0.4) and 

significant correlation (p value <0.05) between improving knowledge and 

improving schoolchildren’s attitude about the benefits of vegetables and fruit. 

Conclusion: Nutrition education can affect knowledge but doesn’t affect the 

attitudes of schoolchildren about the benefit vegetable and fruit at SD Inpres 26, 

Sorong Regency. In addition there is a significant correlation between improvement 

of knowledge and improvement of attitude. 

Keywords: 

Nutrition education, Knowledge, Attitude, School children, Benefit of vegetable 

and fruit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mengingatkan masyarakat untuk 

menjaga kesehatan melalui gerakan masyarakat hidup sehat (GERMAS). 

GERMAS yaitu suatu tindakan terencana dan sistematis yang dilakukan bersama-

sama oleh seluruh komponen bangsa dengan kemauan, kesadaran dan kemampuan 

berperilaku sehat untuk meningkatkan kualitas hidup. Secara nasional GERMAS 

berfokus pada tiga kegiatan utama, yaitu memeriksa kesehatan secara rutin, 

melakukan aktivitas fisik, dan mengonsumsi buah dan sayur.1  

Indonesia merupakan salah satu negara yang tergabung dalam Southeast Asia 

Public Health Nutrition Network (SEA-PHN). Modul edukasi gizi yang dibentuk 

oleh SEA-PHN dilakukan pada anak sekolah untuk meningkatkan pengetahuan 

mengenai makan sehat dan aktivitas fisik. Modul edukasi tersebut terdiri dari 9 

topik pembelajaran, salah satunya adalah topik sayur dan buah bagi kesehatan.2 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, menunjukkan bahwa 

sebanyak 93,5%. Penduduk berusia ≥10 tahun kurang mengonsumsi sayur dan 

buah.3 Sedangkan pada Riskesdas tahun 2018, konsumsi buah atau sayur kurang 

dari 5 porsi per hari pada penduduk Indonesia usia ≥5 tahun sebesar 95,5%. 

Sedangkan Papua Barat merupakan provinsi terendah dengan angka sebesar 

89,7%.4 Konsumsi sayur dan buah pada masyarakat Indonesia belum sesuai dengan 

pesan gizi seimbang. Pesan gizi seimbang yang berlaku untuk masyarakat umum 

meliputi: (1) syukuri dan nikmati anekaragam makanan, (2) banyak makan sayuran 

dan cukup buah-buahan, (3) biasakan mengonsumsi lauk pauk yang mengandung 

protein, (4) biasakan mengonsumsi anekaragam makanan pokok, (5) batasi 

konsumsi pangan manis, asin dan berlemak, (6) biasakan sarapan, dan (7) biasakan 

minum air putih yang cukup dan aman.5 Sayur dan buah merupakan komponen 

penting dalam diet yang sehat. Sayur juga memberikan antioksidan dan membantu 

pencernaan untuk mencegah sembelit, haemorrhoids dan diare. Buah sebagai
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sumber vitamin dan mineral yang baik.6 Kurangnya konsumsi sayur dan buah 

dikaitkan dengan kesehatan yang buruk dan meningkatkan risiko penyakit tidak 

menular (noncommunicable disease/NCDs) seperti penyakit kardiovaskular dan 

kanker.7 Pada tahun 2013, diperkirakan sebanyak 5,2 juta kematian diseluruh dunia 

karena inadekuat dalam mengonsumsi sayur dan buah.8 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nurul9 tahun 2016, menunjukkan adanya 

peningkatan skor pengetahuan dan sikap gizi setelah pemberian edukasi gizi. Selain 

itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Nuryanto dkk10, menunjukkan bahwa ada 

pengaruh pendidikan gizi terhadap pengetahuan anak sekolah dasar (SD) tentang 

gizi anak sekolah.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi 

terhadap pengetahuan dan sikap anak sekolah tentang manfaat sayur dan buah di 

SD Inpres 26 Kabupaten Sorong.  

1.2 Identifikasi masalah dan pertanyaan penelitian 

1.2.1 Identifikasi masalah 

a. Penduduk Indonesia yang berusia ≥5 tahun kurang mengonsumsi buah dan 

sayur 

b. Belum diterapkannya modul edukasi gizi di seluruh sekolah 

1.2.2 Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana pengaruh edukasi gizi terhadap perbaikan pengetahuan dan 

sikap anak sekolah tentang manfaat sayur dan buah?  

1.3 Hipotesis 

a. Terdapat perbaikan pengetahuan anak sekolah setelah mendapat edukasi 

gizi tentang manfaat sayur dan buah.  

b. Terdapat perbaikan sikap anak sekolah setelah mendapat edukasi gizi 

tentang manfaat sayur dan buah.  

c. Terdapat hubungan perbaikan pengetahuan dengan perbaikan sikap anak 

sekolah tentang manfaat sayur dan buah 
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1.4 Tujuan 

1.4.1 Tujuan umum 

Mengevaluasi manfaat edukasi gizi terhadap pengetahuan dan sikap anak 

sekolah tentang manfaat sayur dan buah 

1.4.2 Tujuan khusus 

a. Diketahui sebaran karakteristik sosiodemografi responden dan adanya 

sumber informasi di sekolah 

b. Mengetahui pengetahuan dan sikap anak sekolah tentang manfaat sayur 

dan buah sebelum dan sesudah edukasi gizi 

c. Mengetahui hubungan perbaikan pengetahuan dengan perbaikan sikap 

anak sekolah tentang manfaat sayur dan buah sebelum dan sesudah 

edukasi gizi 

1.5 Manfaat  

1.5.1 Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat memberi informasi kepada masyarakat mengenai 

pengetahuan dan sikap anak sekolah tentang manfaat sayur dan buah.  

1.5.2 Instansi pemerintah 

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar dalam membuat 

kebijakan sistem pelayanan kesehatan di Kabupaten Sorong 

b. Sebagai evaluasi terhadap program pelayanan kesehatan khususnya di 

bidang gizi pada anak sekolah 

1.5.3 Institusi pendidikan 

Sebagai dasar penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengetahuan 

dan sikap anak sekolah tentang manfaat sayur dan buah 

1.5.4 Peneliti 

a. Meningkatkan keterampilan dan menambah pengalaman di bidang 

penelitian  

b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pendidikan dokter  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sayur dan Buah 

2.1.1 Sayur 

Sayur terdiri dari bagian tanaman yang digunakan sebagai makanan, selain biji dan 

buah. Sayur meliputi akar dan umbi, bulb, batang, daun, dan bunga. Akar dan umbi 

seperti kentang, talas, turnips, parsnips, wortel, singkong, dan ketela rambat; bulb 

seperti bawang merah; batang seperti seledri, daun seperti kubis, selada, peterseli; 

dan bunga seperti kembang kol dan brokoli. Sayur berdaun hijau memiliki 

kandungan air yang sangat tinggi, mikronutrien relatif tinggi dan kandungan energi 

yang rendah. Dengan demikian, sayur merupakan pilihan makanan yang baik bagi 

masyarakat yang sadar berat badan, Beberapa sayur kaya dengan mikronutrien, 

seperti kentang merupakan sumber utama vitamin C (karena jumlah yang 

dikonsumsi), wortel sangat kaya β karoten, dan bayam kaya asam folat. Sayur 

berdaun hijau tua seperti bayam merupakan sumber lutein yang baik. Sayur harus 

dimasak dalam waktu singkat dengan sedikit air agar tidak mengurangi kandungan 

vitamin C dan asam folatnya. Di dalam bawang merah dan brokoli ditemukan 

flavonoid seperti kuersetin dan kaemprefol. Dalam sayuran cruciferous seperti 

brokoli dan kecambah ditemukan glukosinat. Flavonoid dan glukosinat dapat 

memberikan perlindungan terhadap penyakit kanker. Selain itu, flavonoid juga 

dapat menjadi unsur kardioprotektif karena berfungsi sebagai antioksidan dan 

mengurangi agregasi platelet.11   

Jenis sayuran favorit yang dikonsumsi oleh penduduk Indonesia adalah bayam, 

kangkung, kacang panjang, tomat dan terong. Sebagian penduduk lebih memilih 

konsumsi sayuran dalam paket seperti sayur capcay/sop dan sayur asem/lodeh.12 

2.1.2 Buah 

Buah telah menjadi bagian dari makanan yang dikonsumsi oleh manusia dan 

penting sebagai sumber nutrisi. Buah mengandung air yang sangat tinggi sekitar 

70-85%, jumlah karbohidrat yang relatif tinggi dan rendah lemak <0,5% dan protein 

<3,5%. Selain itu, buah juga mengandung vitamin, mineral, serat dan antioksidan.11 
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Buah utama (major fruit) seperti apel, pir, anggur, stroberi, jeruk, pisang dan 

mangga, saat ini sangat berkontribusi dalam total produksi dunia. Sebanyak 2-3 dari 

buah utama diproduksi di seluruh dunia dan dikonsumsi sebagai buah segar. 13 

2.1.3 Kandungan sayur dan buah 

2.1.3.1 Vitamin 

Vitamin merupakan zat organik penting yang bukan karbohidrat, lemak, atau 

protein. Vitamin sangat dibutuhkan tubuh untuk melakukan fungsi metabolisme 

tertentu atau untuk mencegah penyakit defisiensi. Selain itu, vitamin tidak dapat 

diproduksi oleh tubuh dalam jumlah yang cukup untuk mempertahankan hidup, jadi 

harus disuplai dari makanan. Tubuh hanya membutuhkan vitamin dalam jumlah 

kecil (mikronutrien). Meskipun demikian, semua vitamin sangat penting untuk 

kehidupan. Masing-masing vitamin memiliki tugas metabolik yang spesifik. Fungsi 

umum vitamin yaitu (1) komponen koenzim, (2) antioksidan, (3) hormon yang 

memengaruhi ekspresi gen, (4) komponen membran sel, dan (5) komponen dari 

molekul rhodopsin light-sensitive di mata (yaitu vitamin A). Tubuh mencerna, 

menyerap (absorbsi), dan transportasi vitamin tergantung pada kelarutan vitamin. 

Vitamin diklasifikasikan sebagai vitamin larut lemak atau larut dalam air. Vitamin 

yang larut dalam lemak adalah A, D, E, dan K. Vitamin yang larut dalam air adalah 

C dan semua vitamin B.14 

- Vitamin A memiliki fungsi yaitu membantu penglihatan, pertumbuhan, 

kekuatan jaringan, dan imunitas. Nama kimia retinol diberikan kepada 

vitamin A karena fungsi utamanya di retina mata. Vitamin A juga penting 

sebagai antioksidan dan produksi sel imun untuk melawan bakteri, parasit dan 

virus. 14  

- Vitamin D memiliki fungsi penting yaitu mempertahankan homeostasis 

kalsium dan fosfor dalam darah. Vitamin D mengatur laju kalsium dan fosfor 

resorpsi dari tulang, secara klinis telah digunakan untuk mengurangi risiko 

osteoporosis. 14  

- Vitamin E berfungsi sebagai antioksidan yang bertindak dalam jaringan. 

Selain itu vitamin E memiliki beberapa fungsi penting lainnya, seperti cell 
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signaling yang mendorong ekspresi gen dan efek antiproliferatif pada mata 

yang tampaknya protektif terhadap kondisi seperti glaukoma. 14 

- Vitamin K memiliki dua fungsi penting dalam tubuh yaitu pembekuan darah 

dan perkembangan tulang. 14 

- Vitamin C berfungsi untuk Vitamin C memiliki beberapa fungsi penting 

dalam tubuh yaitu bertindak sebagai antioksidan, sebagai kofaktor enzim, dan 

berperan dalam banyak metabolisme dan imunologi. 14 

Tabel 2.1 Macam-macam vitamin. 6,14 

Vitamin  Fungsi Kekurangan  Sumber  

Vitamin A Siklus penglihatan: 

adaptasi gelap dan 

terang, 

pertumbuhan 

jaringan kulit dan 

membran mukosa, 

reproduksi, fungsi 

imun  

Kebutaan malam hari 

(night blindness), 

xerosis, xerophtalmia, 

kulit kering, gangguan 

imun, gangguan 

pertumbuhan, 

gangguan reproduksi.  

Sayur berdaun 

hijau gelap & 

berwarna orens 

(bayam. collard 

green, kentang, 

wortel), buah 

mangga, 

pepaya, pisang 

Vitamin D Menjaga 

homeostasis 

kalsium dan fosfor, 

kalsifikasi tulang 

dan gigi, 

pertumbuhan  

Ricket dan retardasi 

pertumbuhan pada 

anak, osteomalasia 

pada orang dewasa 

Sintesis di kulit 

dengan paparan 

sinar matahari, 

fortifikasi 

produk susu, 

minyak ikan, 

pisang 

Vitamin E Antioksidan Kerusakan sel darah 

merah, anemia, 

kerusakan saraf, 

retinopati 

Minyak sayur, 

sayur berdaun 

hijau, kacang-

kacangan, 

manga 
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Tabel 2.1 (Lanjutan) 

Vitamin  Fungsi Kekurangan  Sumber  

Vitamin K Pembekuan darah 

normal, 

perkembangan 

tulang 

Perdarahan, penyakit 

hemoragik, 

pertumbuhan tulang 

yang tidak baik 

Sayuran 

berdaun hijau 

gelap 

Vitamin C Antioksidan, 

sintesis kolagen, 

membantu 

persiapan besi 

untuk absorpsi & 

melepaskan pada 

pembentukan sel 

darah merah, 

metabolisme 

Scurvy, nyeri gusi 

(sore gum), hemoragik 

tulang dan sendi, 

anemia, gangguan 

perbaikan luka, 

kelemahan tulang 

Jeruk, kiwi, 

tomat, stroberi, 

cabe, brokoli, 

papaya, nanas, 

pisang 

Vitamin B1 

(tiamin) 

Pertumbuhan 

normal, koenzim 

pada metabolism 

karbohidrat, fungsi 

normal jantung, 

saraf dan otot 

Beriberi, 

gastrointestinal: kurang 

nafsu makan, gastric 

distress, sistem saraf 

pusat (fatigue, 

kerusakan saraf, 

paralisis, 

kardiovaskular (gagal 

jantung, edema tungkai 

Whole grains 

(biji-bijian), 

legume 

(kacang-

kacangan, yeast 

(ragi) 

Vitamin B2 

(riboflavin) 

Pertumbuhan 

normal dan energi, 

koenzim pada 

metabolime protein 

dan energi 

Luka, sudut mulut 

pecah-pecah, lidah 

merah. Iritasi mata, 

erupsi kulit 

Susu, kacang 

almond, 

kedelai, 
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Tabel 2.1 (Lanjutan) 

Vitamin  Fungsi Kekurangan  Sumber  

Vitamin B3 

(niacin) 

Koenzim produksi 

energi, 

pertumbuhan 

normal, kesehatan 

kulit 

Pellagra, kelemahan, 

nafsu makan 

berkurang, diare, 

dermatitis, neuritis, 

kebingungan 

Daging, ikan, 

whole grains 

Vitamin B6 

(piridoksin) 

Koenzim 

metabolisme asam 

amino, sintesis 

protein, 

pembenutkan heme, 

aktivitas otak, 

pembawa absorpsi 

asam amino 

Anemia, 

hyperirritability, 

convulsion, neuritis 

Legume, 

seafood, pisang 

Folat Koenzim pada 

sintesis DNA dan 

RNA, metabolisme 

asam amino, 

maturasi sel darah 

merah 

Anemia megaloblastik, 

pertumbuhan tidak 

baik, neural tube defect 

Hati, 

Asparagus, 

bayam, legume, 

jus jeruk, sayur 

berdaun hijau 

gelap 

Vitamin 

B12 

Koenzim sintesis 

hem untuk 

hemoglobin, mielin 

Pernicious anemia, 

fungsi saraf tidak baik 

Hati, lean meat, 

seafood 

 

2.1.3.2  Mineral 

Asupan mineral utama (major minerals) yang disarankan adalah >100 mg / hari. 

Tujuh mineral utama adalah kalsium, fosfor, natrium, kalium, magnesium, klorida, 

dan belerang. Tubuh tidak dapat membuat mineral, sehingga semua mineral harus 

dikonsumsi dalam makanan yang kita makan. Mineral terlibat dalam sebagian besar 

proses metabolisme tubuh. Mineral terlibat dalam proses pembentukan jaringan 
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serta mengaktifkan, mengatur, mentransmisikan, dan mengendalikan proses 

metabolisme. Sebagai contoh, natrium dan kalium adalah pemain kunci dalam 

keseimbangan air. Kalsium dan fosfor diperlukan oleh osteoblas untuk membangun 

tulang. Besi sangat penting untuk hemoglobin pembawa oksigen. Kobalt berada di 

situs aktif vitamin B12. Thyroid peroxidase dalam sel-sel tiroid menggunakan 

yodium untuk membuat hormon tiroid, yang pada gilirannya membantu mengatur 

tingkat keseluruhan metabolisme tubuh. Pisang mengandung selain mengandung 

vitamin A, B6, C dan D ternyata juga mengandung kalium yang dapat mencegah 

spasme otot.6,16  

2.1.3.3 Serat 

Serat makanan dibagi menjadi dua kelompok atas dasar kelarutan. Serat yang tidak 

larut dalam air antara lain selulosa, lignin, dan sebagian besar hemiselulosa. Serat 

yang larut dalam air yaitu kebanyakan pektin, β-glukan, gums, dan mucilages. 

Struktur fisik yang lebih longgar dan kapasitas menahan air yang lebih besar dari, 

gums, mucilages, pektin, dan polisakarida alga mengakibatkannya larut dalam air 

yang lebih besar. Rekomendasi jenis serat khusus untuk dikonsumsi sering 

didasarkan pada perbedaan kelarutan air. Serat larut terutama meningkatkan kadar 

kolesterol darah. Serat yang tidak larut sangat membantu untuk pencegahan 

konstipasi. Para ilmuwan yakin bahwa mengkonsumsi makanan yang seimbang 

tinggi biji-bijian, buah-buahan, dan sayuran menyediakan banyak serat dan 

memberikan manfaat kesehatan. Manfaatnya antara lain menurunkan kadar 

kolesterol darah, mempromosikan fungsi usus normal dan mencegah sembelit, 

meningkatkan rasa kenyang dan membantu pencegahan kegemukan serta 

melindungi terhadap gangguan kecil dan besar usus (misalnya, sindrom iritasi usus, 

diverticulosis). Manfaat yang lain yaitu memperlambat penyerapan glukosa, 

sehingga mengurangi lonjakan glukosa dan sekresi insulin. Mangga memiliki kalori 

yang rendah, tinggi serat dan dapat membantu menghindari konstipasi. Serat 

membantu metabolisme dengan mengabsorpsi vitamin. 6,16 
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2.1.4 Manfaat sayur dan buah 

Sayuran penting karena membantu meningkatkan kesehatan secara keseluruhan, 

melindungi organ vital tubuh, membantu mengendalikan berat badan, dan 

meningkatkan kesehatan kulit dan rambut.6 Hasil penelitian epidemiologi 

menunjukkan konsumsi sayur berhubungan dengan prevalensi jenis kanker tertentu 

yang lebih rendah seperti kolon, paru, dan lambung.11 Sayur juga memberikan 

antioksidan berlimpah yang membantu menjauhkan tubuh dari penyakit dan 

membantu pencernaan mencegah sembelit, haemorrhoids dan diare.6 Buah telah 

diakui sebagai sumber vitamin dan mineral yang baik, dan berperan dalam 

mencegah kekurangan vitamin C dan vitamin A. Orang yang makan buah sebagai 

bagian dari diet sehat secara keseluruhan umumnya memiliki risiko penyakit kronis 

yang berkurang. Buah adalah sumber penting dari banyak nutrisi, termasuk kalium, 

serat, vitamin C dan folat (asam folat). Nutrisi dalam buah sangat penting untuk 

kesehatan dan pemeliharaan tubuh. Kalium dalam buah dapat mengurangi risiko 

penyakit jantung dan stroke. Kalium juga dapat mengurangi risiko 

mengembangkan batu ginjal dan membantu mengurangi keropos tulang seiring 

pertambahan usia. Folat (asam folat) membantu tubuh membentuk sel darah 

merah. Konsumsi buah dapat mengurangi risiko stroke, penyakit kardiovaskular 

lainnya dan diabetes tipe-2. Manfaat yang didapat dari konsumsi buah dan sayuran 

adalah rentang hidup yang lebih besar, mengurangi risiko beberapa kanker dan 

manajemen berat badan. Selain itu, buah juga membantu mensuplai serat yang 

dibutuhkan oleh tubuh untuk sistem pencernaan yang sehat.7   

2.1.5 Rekomendasi sayur dan buah  

Rekomendasi ukuran porsi sayur dan buah di bawah ini tidak selalu cocok untuk 

semua anak serta mungkin tidak sesuai dengan beberapa anak yang memiliki 

kondisi medis yang sangat membutuhkan nutrisi.15 
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Tabel 2.2. Rekomendasi ukuran porsi sayur dan buah. 14 

 Usia 1–3 tahun Usia 4–6 

tahun 

Usia 7–12 

tahun 

Keterangan 

Sayur Masak: 2-4 

sendok makan 

Mentah:  

beberapa potong, 

jika anak dapat 

mengunyah 

dengan baik 

Masak: 3-4 

sendok makan 

Mentah: 

Beberapa 

potong 

Masak: ½ 

gelas  

Mentah: 

½ sampai 

1 gelas 

Termasuk sayur 

berdaun hijau atau 

kuning untuk 

vitamin A, seperti 

bayam, wortel, 

brokoli, atau labu 

Buah  Mentah (apel, 

pisang, dll): ½ 

sampai 1 buah, 

jika anak dapat 

mengunyah 

dengan baik 

Kalengan: 2-4 

sendok makan  

Jus: 3-4 ons 

(88,7-118,2 ml) 

Mentah (apel, 

pisang, dll): ½ 

sampai 1 buah, 

jika anak dapat 

mengunyah 

dengan baik 

Kalengan: 4-8 

sendok makan  

Jus: 4 ons atau 

118,2 ml 

Mentah 

(apel, 

pisang, 

dll): 1 

buah 

Kalengan: 

3/4 gelas 

Jus: 5 ons 

atau 147,9 

ml 

Termasuk satu 

buah kaya vitamin 

C, sayur, atau jus, 

seperti jus jeruk, 

anggur, stroberi, 

melon, tomat atau 

brokoli 

 

2.1.6 Dampak kurang mengonsumsi sayur dan buah 

Konsumsi sayur dan buah yang kurang dikaitkan dengan kesehatan yang buruk dan 

peningkatan risiko penyakit tidak menular (noncommunicable disease/NCDs) 

seperti penyakit kardiovaskular dan kanker. Buah dan sayur yang dikonsumsi 

sebagai bagian diet sehat rendah lemak, gula, dan garam dapat membantu mencegah 

kenaikan berat badan dan mengurangi risiko obesitas, yang merupakan faktor risiko 

independen untuk NCD.8  

2.2  Edukasi gizi 
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Kegiatan pendidikan (edukasi) merupakan upaya agar masyarakat berperilaku atau 

mengadopsi perilaku kesehatan dengan cara bujukan, persuasi, imbauan, ajakan, 

memberikan informasi, memberikan kesadaran dan sebagainya. Dampak yang 

timbul dari cara ini terhadap perilaku masyarakat membutuhkan waktu lebih lama 

dibandingkan dengan cara koersi. Koersi (paksaan) adalah upaya agar masyarakat 

mengubah perilaku dengan cara tekanan atau paksaan, dapat berupa secara tidak 

langsung dalam bentuk undang-undang. Bila perilaku tersebut berhasil diadopsi 

dengan cara pendidikan, maka akan bertahan lama bahkan sampai seumur hidup.16 

Edukasi gizi (nutrition education) didefiniskan sebagai beberapa kombinasi 

starategi edukasi, disertai dengan dukungan lingkungan yang dirancang untuk 

memfasilitasi pemilihan makanan secara sukarela dan serta perilaku yang berkaitan 

dengan nutrisi yang berguna untuk kesehatan dan kesehjahteraan. Banyak 

tantangan dalam melakukan edukasi gizi. Hal yang perlu diperhatikan oleh seorang 

pendidik gizi antara lain: (a) tujuan pendidikan yang realistis, (b) desain penelitian, 

(c) teori yang jelas, (d) pengukuran yang valid dan reliabel. Keterampilan 

komunikasi dari pendidik gizi dan kualitas edukasi gizi dapat memengaruhi 

perilaku seseorang.17 

Southeast Asia Public Health Nutrition Network (SEA-PHN) memutuskan untuk 

mengimplementasikan program good nutrition key to healthy children (GNKHC) 

pada anak sekolah, diperantarai oleh guru, dan menggunakan desain khusus modul 

pembelajaran gizi yang dikembangkan oleh anggota dari SEA-PHN Network.2 

Sebanyak 5 Negara yang berpartisipasi dalam inisiatif ini antara lain Malaysia, 

Filipina, Thailand, Vietnam dan Indonesia (Food and nutrition society Indonesia). 

Target dari GNKHC adalah meningkatkan pengetahuan gizi anak sekolah untuk 

digunakan dalam membentuk kebiasaan makan sehat dan aktivitas fisik. Tujuan 

dari GNKHC yaitu untuk (1) meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku anak 

dalam diet dan aktivitas fisik, (2) meningkatkan kesadaran orang tua mengenai 

pentingnya makanan sehat pada anak sekolah, (3) memperkuat kebijakan kesehatan 

dan pendidikan mengenai pentingnya meningkatkan pengetahuan anak sekolah, (4) 

penggunaan modul gizi SEA-PHN Network untuk promosi masa depan pada anak 

sekolah lainnya.2 
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Modul gizi SEA-PHN Network terdiri dari slide powerpoint pengajaran, teacher’s 

guidebook, alat bantu untuk aktivitas interaktif, buku kerja siswa, leaflet untuk 

orangtua, dan formulir umpan balik. Pembelajaran gizi terdiri dari 9 topik, salah 

satunya tentang sayur dan buah bagi kesehatan. Pembelajaran diberikan dalam 

waktu 30-45 menit per sesi. Monitoring dan evaluasi pembelajaran dilakukan 

dengan cara (1) pre dan post (pengetahuan, sikap, perilaku) dan (2) formulir umpan 

balik modul.2 

2.3 Pengetahuan 

Pengetahuan adalah kapasitas untuk bertanya, mempertahankan dan menggunakan 

informasi; perpaduan antara komprehensi, pengalaman, daya pengamatan 

(discemment) dan keterampilan. Menurut David Hume, dalam pengetahuan 

dibutuhkan kesamaan antara dua bahan dasar: konsep dan persepsi.18 Menurut 

Soekidjo Notoatmodjo16, pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan terjadi setelah 

individu melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan 

dilakukan dengan pancaindra manusia yaitu indra pendengaran, penciuman, 

penglihatan, rasa dan raba. Pengetahuan manusia sebagian besarnya didapatkan 

melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau ranah kognitif adalah bagian (domain) 

yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang.  

2.3.1 Tingkatan Pengetahuan 

2.3.1.1 Tahu (know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang sebelumnya sudah dipelajari. 

Kegiatan mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bagian yang 

dipelajari atau rangsangan yang diterima termasuk ke dalam tingkat pengetahuan 

ini. Tingkat pengetahuan yang paling rendah yaitu tahu. Dibutuhkan kata kerja 

menyebutkan, mendefinisikan, menguraikan, menyatakan, dan lain-lain untuk 

mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajarinya.16 

2.3.1.2 Memahami (comprehension) 

Suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar mengenai objek yang diketahui, 

dan dapat menginterpretasikan materi secara benar disebut “memahami”. Individu 



14 

 

 
  Universitas Papua 

yang memahami suatu materi yang telah dipelajari harus dapat menyebutkan 

contoh, menjelaskan, menyimpulkan dan lain-lain.16  

2.3.1.3 Aplikasi (application) 

Aplikasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan materi yang telah 

dipelajari pada kondisi atau situasi sebenarnya. Penggunaan hukum, rumus, prinsip, 

metode dalam situasi yang lain juga dapat disebut sebagai aplikasi.16  

2.3.1.4 Analisis (analysis) 

Kemampuan seseorang dalam menjabarkan suatu materi ke dalam komponen-

komponen, namun masih berkaitan satu sama lain dan di dalam satu struktur 

organisasi disebut sebagai analisis. Kemampuan analisis seseorang dapat diketahui 

dari caranya menggunakan kata kerja, seperti membedakan, memisahkan, 

mengelompokkan, menggambarkan (membuat bagan), dan sebagainya.16 

2.3.1.5 Sintesis (synthesis) 

Kemampuan untuk menghubungkan bagian-bagian ke dalam suatu bentuk 

keseluruhan yang baru disebut sebagai sintesis. Selain itu, kemampuan untuk 

menyusun formulasi baru dari formulasi yang telah ada juga dapat diartikan sebagai 

sintesis.16 

2.3.1.6 Evaluasi (evaluation) 

Kemampuan untuk melakukan penilaian atau justifikasi terhadap suatu materi 

disebut dengan evaluasi. Penilaian tersebut didasarkan pada suatu kriteria yang 

ditentukan sendiri atau dengan menggunakan kriteria yang telah ada.16 

2.4  Sikap 

Sikap merujuk pada kecenderungan untuk bereaksi dalam cara tertentu untuk 

kondisi tertentu; untuk melihat dan menginterpretasikan kejadian menurut 

predisposisi tertentu; atau untuk mengorganisasikan opini ke dalam struktur yang 

berkaitan dan saling berhubungan.18 Menurut Soekidjo Notoatmodjo16, sikap 

(attitude) adalah respon atau reaksi yang masih tertutup dari seseorang terhadap 
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suatu objek atau stimulus. Manifestasi sikap itu tidak dapat dilihat secara langsung, 

dan hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. Salah 

seorang ahli psikologi sosial bernama Newcomb menyatakan bahwa sikap adalah 

kesediaan atau kesiapan untuk bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan motif 

tertentu. Sikap merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku dan bukan suatu 

tindakan atau aktivitas. Sikap memiliki tiga komponen pokok meliputi (1) 

keyakinan atau kepercayaan, ide, dan konsep terhadap suatu objek, (2) kehidupan 

emosional atau evaluasi terhadap suatu objek, dan (3) kecenderungan untuk 

bertindak (tend to behave). Ketiga komponen tersebut bekerjasama dalam 

membentuk sikap yang utuh (total attitude). Dalam menentukan sikap yang utuh, 

ada beberapa hal yang berperan penting yaitu pengetahuan, pikiran, keyakinan, dan 

emosi. Sikap dapat diukur baik secara langsung maupun tidak langsung. Sikap 

dapat diukur secara langsung dengan menanyakan bagaimana pendapat atau 

pernyataan responden terhadap suatu objek. Pengukuran sikap secara langsung juga 

dapat dilakukan dengan pernyataan-pernyataan hipotesis, kemudian menanyakan 

pendapat responden.  

2.4.1 Tingkatan Sikap 

2.4.1.1 Menerima 

Menerima (receiving) didefinisikan bahwa subjek atau seorang individu mau dan 

memperhatikan stimulus yang telah diberikan. Contohnya; sikap orang terhadap 

gizi dapat terlihat dari perhatian dan kesediaannya terhadap ceramah tentang gizi.16 

2.4.1.2 Merespons (responding)  

Merespons merupakan suatu indikasi dari sikap yaitu memberikan jawaban apabila 

ditanya dan saat diberi tugas dikerjakan dan diselesaikan. Seseorang dikatakan 

menerima suatu ide apabila melakukan suatu usaha untuk mengerjakan tugas yang 

diberikan atau menjawab pertanyaan, terlepas dari pekerjaan itu benar atau salah.16 

2.4.1.3 Menghargai 

Indikasi sikap tingkat tiga yaitu mengajak orang lain untuk mendiskusikan atau 

mengerjakan suatu masalah. Contohnya; seorang ibu yang terbukti memiliki sikap 
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positif terhadap gizi anak karena mengajak tetangganya untuk pergi menimbang 

anaknya ke posyandu atau mendiskusikan hal mengenai gizi.16  

2.4.1.4 Bertanggung jawab 

Sikap yang paling tinggi yaitu bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah 

dipilihnya dengan segala risiko.16 

2.5 Penelitian terkait edukasi gizi mengenai sayur dan buah 

Fitria dan Sri melakukan penelitian dengan menggunakan metode quazy experiment 

pre-post questioner. Pada penelitian ini, dibagi dua kelompok anak SD menjadi 

kelompok kontrol dan kelompok intervensi untuk menilai peningkatan pengetahuan 

dan praktik konsumsi sayur dan buah. Kelompok kontrol diberi leaflet, sedangkan 

kelompok intervensi diberi perlakuan dengan media buku saku. Sebelum dan 

setelah tujuh hari intervensi dan diberi refresh materi dilakukan pengukuran 

pengetahuan dan praktik dengan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa leafet tidak memengaruhi pengetahuan namun memengaruhi 

praktik. Sedangkan penggunaan media buku saku memengaruhi pengetahuan dan 

praktik siswa. 19 

Muhammad dkk, melakukan penelitian dengan metode deskriptif analitik dengan 

desain cross sectional. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan siswa 

tentang buah dan sayur pada anak obesitas. Siswa yang berstatus gizi lebih dan 

mendapatkan penyuluhan gizi, kemudian diberi tes dalam bentuk soal pilihan ganda 

(multiple choice). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan gizi siswa 

tentang buah dan sayur berada pada kategori sedang. 20  

Pada tahun 2018, Anwar dkk melakukan penelitian di dua SD yang berada di Bogor. 

Dalam penelitian ini dilakukan aktivitas yang bertujuan mengembangkan modul 

edukasi gizi pada siswa sekolah usia 8-12 tahun. Aktivitas ini dilakukan dari bulan 

Januari-Agustus 2018. Langkah-langkah aktivitas ini terdiri dari (1) 

mengembangkan technical working group (TWG), (2) review keberadaan edukasi 

gizi untuk anak sekolah, dan (3) untuk mengembangkan modul siswa dan buku 

kerja (student module and workbook/SMW).  Hasil dari penelitian tersebut yaitu 
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saat ini di sekolah tersebut belum ada aktivitas edukasi gizi, dan belum ada buku 

pedoman guru untuk melakukan edukasi gizi pada anak sekolah. Desain SMW yang 

penuh warna dan menarik dapat digunakan untuk edukasi gizi pada siswa sekolah.21 
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KERANGKA TEORI  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori Pengaruh Edukasi terhadap Pengetahuan dan 

Sikap tentang Manfaat Sayur dan Buah 
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Gambar 2.2 Kerangka Konsep Pengaruh Edukasi terhadap Pengetahuan 

dan Sikap tentang Manfaat Sayur dan Buah  

  

Anak Sekolah 

Edukasi 

gizi  

Pengetahuan dan sikap 

tentang: 

- Manfaat sayur dan 

buah 

- Rekomendasi sayur 

dan buah 

- Dampak kurang 

konsumsi sayur dan 

buah 

 

Perilaku 

Pengetahuan dan sikap anak sekolah tentang 

manfaat sayur-buah 
Edukasi 

Gizi 

• Perbaikan pengetahuan dan perbaikan sikap 

anak sekolah tentang manfaat sayur-buah 

• Hubungan perbaikan pengetahuan dengan 

perbaikan sikap anak sekolah tentang 

manfaat sayur-buah 

Konsumsi sayur 

dan buah 



 

 19   
Universitas Papua 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1  Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah pre-experimental with one group pretest and posttest 

design untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi terhadap pengetahuan dan sikap 

anak sekolah tentang manfaat sayur dan buah.  

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di SD Inpres 26 Kabupaten Sorong pada bulan November 

2018-September 2019. 

3.3  Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

a. Populasi target adalah anak SD di Kabupaten Sorong 

b. Populasi terjangkau adalah anak SD Inpres 26 Kabupaten Sorong 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah populasi yang memenuhi kriteria penelitian 

3.3.2.1 Kriteria Inklusi 

a. Siswa kelas III, IV, V, VI di SD Inpres 26 Kabupaten Sorong  

b. Mendapat ijin dari orang tua untuk menjadi responden 

3.3.2.2  Kriteria Eksklusi 

Siswa yang sakit atau berhalangan hadir pada waktu pengambilan data 

3.3.2.3  Kriteria Drop Out 

Siswa yang mengikuti penyuluhan tidak sampai selesai 

3.4  Jumlah Sampel  

Uji hipotesis terhadap dua populasi berpasangan  

𝑛 =
(zα + zβ) x Sd2

d
 

- Simpang baku dari rerata selisih, Sd [dari pustaka] 

- Selisih rerata kedua kelompok yang klinis penting, d [clinical judgemental] 

- Kesalahan tipe I, α [ditetapkan] 

- Kesalahan tipe β [ditetapkan] 
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Karena belum ada data Sd pada penelitian serupa sebelumnya, maka penelitian ini 

adalah penelitian pendahuluan yang menggunakan jumlah sampel dari penelitian 

yang berjudul “Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Tentang Konsumsi Sayur dan 

Buah serta Faktor-Faktor yang berhubungan pada siswa SD di Kabupaten 

Sorong”. Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan jumlah sampel minimal 

sebesar 97 siswa dan untuk menjaga kemungkinan adanya subjek yang drop out 

maka didapatkan jumlah sampel sebesar 107 siswa.  

Besar sampel koefisien korelasi 

n = {(Zα+Zβ)/(0,5 In [1+r)/1-r)])} 2 + 3 

Keterangan:  

- Perkiraan koefisien korelasi, r [dari pustaka] 

- Tingkat kemaknaan, α [ditetapkan] 

- Power atau Zβ [ditetapkan] 

Berdasarkan penelitian Shariff dkk 22 didapatkan r=0,2 

n = {(Zα+Zβ)/(0,5 In [1+r)/1-r)])} 2 + 3 

n= {(2,33 + 1,28)/0,5 In [(1+0,2)/1-0,2)])} 2 + 3 

n= 95 

Jumlah sampel yang dibutuhkan yaitu sebanyak 95 siswa 

 

3.5  Teknik Sampling 

Pemilihan sekolah dilakukan dengan cara purposive sampling dengan ketentuan 

jumlah siswa kelas III, IV, V, VI lebih dari 100 siswa. Kemudian pengambilan data 

dilakukan dengan cara total sampling.  

3.6  Cara Kerja 

3.6.1 Persiapan Penelitian 

1. Membuat proposal penelitian dan menyiapkan kuesioner penelitian 

serta hal-hal yang dibutuhkan saat penelitian. 

2. Mengajukan perizinan kepada komisi etik penelitian di Fakultas 

Kedokteran Universitas Indonesia. 

3. Mengajukan perizinan untuk melakukan penelitian kepada pihak SD 

Inpres 26 Kabupaten Sorong  

3.6.2 Pelaksanaan Penelitian 
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1. Penelitian ini dimulai setelah dinyatakan lolos kaji etik 

2. Mendapatkan data sekunder yang terdiri dari jumlah siswa, nama siswa 

dan data terkait penelitian dari SD Inpres 26 Kabupaten Sorong. 

3. Memberikan informed consent kepada subjek penelitian. Jika setuju 

untuk berpartisipasi dalam penelitian, subjek penelitian diminta mengisi 

informed consent tersebut.  

4. Subjek penelitian secara self administrative mengisi kuesioner. 

Kuesioner yang telah diisi oleh responden, kemudian diperiksa 

kelengkapan jawabannya oleh peneliti dan dikumpulkan untuk diolah 

lebih lanjut.  

5. Pengisian kuesioner oleh subjek penelitian dilakukan sebelum dan 

sesudah pemberian edukasi gizi.  

3.7  Identifikasi variabel 

a. Variabel bebas yaitu edukasi gizi 

b. Variabel tergantung yaitu pengetahuan dan sikap anak sekolah tentang 

manfaat sayur dan buah 

3.8  Definisi operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Penelitian 

Variabel  Definisi 

operasional 

Cara ukur Alat  

Ukur 

Hasil 

ukur 

Skala 

ukur 

Edukasi 

gizi 

Materi yang 

diberikan 

untuk 

meningkatk

an 

pengetahuan 

dan sikap 

anak 

sekolah 

Kuesioner 

pengetahuan 

dan sikap 

yang 

bagikan dan 

diisi oleh 

responden 

Materi 

edukasi: 

macam dan 

manfaat 

sayur & 

buah, 

dampak 

kurang 

konsumsi 

sayur & 

buah  

Pelaksan

aan 

edukasi 

 - 
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Tabel 3.1 (Lanjutan) 

Variabel  Definisi 

operasional 

Cara ukur Alat  

Ukur 

Hasil 

ukur 

Skala 

ukur 

Perbaikan 

pengetahua

n manfaat 

sayur dan 

buah 

Pemahaman 

anak 

sekolah 

tentang 

manfaat 

sayur dan 

buah 

Kuesioner 

yang 

bagikan dan 

diisi oleh 

responden  

Kuesioner Perbeda

an skor 

sebelum 

dan 

sesudah 

edukasi 

Numerik 

Perbaikan 

sikap 

manfaat 

sayur dan 

buah 

Tanggapan 

anak 

sekolah 

tentang 

manfaat 

sayur dan 

buah 

Kuesioner 

yang 

bagikan dan 

diisi oleh 

responden 

Kuesioner Perbeda

an skor 

sebelum 

dan 

sesudah 

edukasi 

Numerik 

Usia Masa hidup 

responden 

yang 

dihitung 

sejak lahir 

sampai 

dengan 

ulang tahun 

terakhir 

Kuesioner 

yang 

bagikan dan 

diisi oleh 

responden 

Kuesioner 1. 7 - 9 

tahun 

2. 10 -

12 tahun  

(Berdas

arkan 

Angka 

kecuku

pan gizi 

anak 

sekolah

)23 

Kategori

k 

 

 



23 

 

 
  Universitas Papua 

Tabel 3.1 (Lanjutan) 

Variabel  Definisi 

operasional 

Cara ukur Alat  

Ukur 

Hasil 

ukur 

Skala 

ukur 

Jenis 

Kelamin 

Perbedaan 

kelamin 

yang 

didapat 

sejak lahir, 

terdiri dari 

laki-laki dan 

perempuan 

Kuesioner 

yang diisi 

oleh 

responden 

Kuesioner 1. laki-

laki 

2. 

perem-

puan   

 

Kategori

k 

Responden 

terpapar 

informasi 

Pernah 

memperoleh 

pengetahuan 

mengenai 

manfaat 

sayur dan 

buah selain 

dari edukasi 

gizi yang 

dilakukan 

peneliti 

Kuesioner 

yang 

dibagikan 

dan diisi 

oleh 

responden 

Kuesioner 1. 

Pernah 

2. Tidak 

pernah 

Kategori

k 

 

Sumber 

informasi 

responden 

Media yang 

pernah 

digunakan 

responden 

untuk 

memperoleh 

pengetahuan  

Kuesioner 

yang 

dibagikan 

dan diisi 

oleh 

responden 

Kuesioner 1. 

Cerama

h 

2. Media 

cetak 

3. Media 

elektroni

k 

 

Kategori

k 
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Tabel 3.1 (Lanjutan) 

Variabel  Definisi 

operasional 

Cara ukur Alat  

Ukur 

Hasil 

ukur 

Skala 

ukur 

Anak 

sekolah 

anak yang 

berada pada 

usia sekolah 

(7-12 tahun) 

di tingkat 

sekolah 

dasar/madra

sah 

ibtidaiyah23  

    

 

3.9  Instrumen penelitian 

Intstrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. Pada penelitian ini 

digunakan kuesioner pengetahuan dari penelitian Windi24 pada tahun 2016 dengan 

Cronbach’s Alpha >0,7 dan kuesioner sikap dibuat oleh peneliti dengan 

menyesuaikan kuesioner pengetahuan. Kuesioner akan di lakukan uji konten 

kepada 10 anak yang terdiri dari kelas III, IV, V, dan VI.  

3.10 Pengolahan Data 

Data yang telah didapatkan kemudian diolah dengan berbagai tahapan, antara lain: 

3.10.1 Pengkodean data 

Kegiatan ini dilakukan dengan merubah data berbentuk huruf menjadi angka atau 

bilangan. Tujuannya agar memudahkan kegiatan mengolah dan menganalisis data.  

3.10.2 Pengeditan data 

Data yang telah didapatkan dari pengisian kuesioner, selanjutnya diperiksa 

kelengkapannya dan diberi penilaian dengan memberi skor pada kuesioner.  

3.10.3 Pemindahan data 
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Data yang ada pada kuesioner kemudian dipindahkan ke dalam aplikasi SPSS 

3.10.4 Pembersihan data 

Data yang telah dimasukkan ke dalam SPSS, selanjutnya dilakukan pengecekan 

kembali untuk memastikan tidak ada kesalahan dalam memasukkan data atau 

memberi kode.  

3.10.5 Penyajian data  

Data akan disajikan pada laporan dalam bentuk narasi, tabel dan gambar. 

3.11 Analisis Data 

3.11.1 Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi setiap variabel dependen 

dan independen. Variabel dengan skala data numerik, akan diuji normalitas datanya 

dengan uji Kolmogrov Smirnov. Data yang berdistribusi normal akan disajikan 

sebagai nilai mean dengan simpang bakunya (SD), sedangkan data yang tidak 

berdistribusi normal akan disajikan dengan nilai median, nilai minimum dan nilai 

maksimumnya. Untuk variabel dengan skala data kategorik akan disajikan sebaran 

frekuensinya (n, %). 

3.11.2 Analisis bivariat 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Metode uji statistik yang digunakan adalah uji 

T berpasangan bila kedua data berdistribusi normal atau Wilcoxon bila data 

berdistribusi tidak normal.  

3.12 Etika Penelitian  

a. Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti meminta izin kepada Fakultas 

Kedokteran Universitas Indonesia 

b. Responden setuju mengikuti penelitian dengan mengisi informed consent  

c. Peneliti menjaga kerahasian data responden 
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 BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Pelaksanaan Pengambilan Data 

Penelitian tentang pengaruh edukasi gizi terhadap pengetahuan dan sikap anak 

sekolah tentang manfaat sayur dan buah di SD Inpres 26 Kabupaten Sorong telah 

dilaksanakan pada tanggal 12 Februari 2019 setelah mendapatkan keterangan lolos 

kaji etik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi manfaat edukasi gizi terhadap 

pengetahuan dan sikap anak sekolah tentang manfaat sayur dan buah. SD Inpres 26 

Kabupaten Sorong berada di Jl. Tut Wuri Kelurahan Klalomon, Kecamatan 

Klamono, Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat. SD Inpres 26 Kabupaten 

Sorong memiliki akreditasi B dan menerapkan kurikulum 2013. 

4.2 Karakteristik Responden Penelitian 

Responden penelitian ini yaitu siswa kelas III, IV, V, dan VI SD Inpres 26 

Kabupaten Sorong dengan jumlah sampel minimal sebanyak 97 siswa. Pada 

penelitian ini yang mengikuti edukasi gizi sebanyak 118 siswa, namun 21 siswa di 

drop out karena memiliki usia >12 tahun. Data karakteristik responden disajikan 

dalam Tabel 4.1 di bawah ini.  

Tabel 4.1 Sebaran karakteristik responden (n=97) 

Karakteristik responden  

Usia, tahun 10 (7-12) 

- Kelas III (43)  9 (7-12) 

- Kelas IV (23) 10 (7-12) 

- Kelas V (28) 11 (10-12) 

- Kelas VI (3) 12  

Jenis Kelamin, n%  

- Laki-laki 45 (46.4)  

- Perempuan 52 (53.6) 
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Berdasarkan Tabel 4.1 menerangkan bahwa usia siswa dari kelas III-VI didapatkan 

nilai mediannya yaitu 10 tahun dengan nilai minimum dan maksimum antara 7-12 

tahun dimana mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 52 

siswa (53,6%). Semua responden mengaku pernah menerima edukasi gizi. 

Penyampaian edukasi yang pernah didapatkan oleh siswa paling banyak melalui 

ceramah yaitu sebanyak 52 siswa (53,6%) dan media elektronik 34 siswa (35,1%). 

Media paling menarik yang dipilih oleh responden paling banyak melalui media 

elektronik (41,2%) dan melalui ceramah (36,1%). 

4.3 Pengetahuan dan sikap anak sekolah tentang manfaat sayur dan buah 

sebelum dan sesudah edukasi gizi 

Dalam penelitian ini diketahui mengenai pengetahuan dan sikap anak sekolah 

tentang manfaat sayur dan buah sebelum dan sesudah edukasi gizi di SD Inpres 26 

Kabupaten sorong. Hasil analisis perbandingan skor pengetahuan subjek sebelum 

dan sesudah edukasi berdasarkan jawaban yang benar disajikan dalam Tabel 4.2 

berikut ini.  

Tabel 4.1 (Lanjutan) 

Karakteristik responden  

Keterpaparan Media n%  

- Menerima edukasi gizi  

- Pernah  97 (100) 

- Tidak Pernah - 

- Penyampaian edukasi gizi  

- Ceramah 52 (53.6) 

- Media cetak 

- Media elektronik 34 (35.1) 

- Lainnya   5 (5.2) 

- Media yang menarik  

- Ceramah 35 (36.1) 

- Media cetak 17 (17.5) 

- Media elektronik 40 (41.2) 

- Lainnya   5 (5.2) 
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Tabel 4.2 Perbandingan skor pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

edukasi berdasarkan jawaban yang benar 

Total skor pengetahuan sebelum edukasi adalah 8 (3-11) sementara total skor 

pengetahuan setelah edukasi adalah 9 (2-12), dan ternyata dengan uji statistik 

Wilcoxon didapatkan perbedaan bermakna dengan nilai p<0,001.  

Pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 12 skor pengetahuan manfaat sayur dan 

buah yang diajukan di kuesioner terdapat 9 skor pengetahuan yang mengalami 

peningkatan sesudah pemberian edukasi gizi. Namun, berdasarkan uji statistik 

McNemar hanya terdapat 4 skor pengetahuan yang memiliki nilai p<0,05. Perlu 

diketahui bahwa 4 skor pengetahuan tersebut mengenai sayur berwarna hijau dan 

putih, kekurangan vitamin A, kekurangan vitamin D, dan kekurangan vitamin C 

(skor kesembilan sampai keduabelas) mengalami peningkatan drastis setelah 

pemberian edukasi gizi. Kemudian dengan uji statistik Wilcoxon didapatkan nilai 

p<0,001 yang berarti ada perbedaan bermakna pada total skor pengetahuan sebelum 

dan setelah edukasi.  

 

No. Skor pengetahuan, n (%) Sebelum  Sesudah Nilai p 

1. Kegunaan makanan bagi tubuh 59 (60.8) 50 (51.5) 0.064 

2. Bayam, kangkung, melon, jeruk 

adalah makanan sumber 

78 (80.4) 82 (84.5) 0.503 

3. Kandungan buah 89 (91.8) 94 (96.9) 0.180 

4. Kelompok buah 62 (63.9) 60 (61.9) 0.860 

5. Buah yang mengandung vit. C 69 (71.1) 70 (72.2) 1.000 

6. Konsumsi sayur 65 (67.0) 69 (71.1) 0.572 

7. Kelompok sayur 80 (82.5) 74 (76.3) 0.307 

8. Sayur yang mengandung vit. A 71 (73.2) 81 (83.5) 0.087 

9. Sayur berwarna hijau dan putih 50 (51.5) 64 (66.0) 0.034 

10. Kekurangan vit. A 36 (37.1) 68 (70.1) <0.001 

11. Kekurangan vit. D 32 (33.0) 52 (53.6) 0.003 

12. Kekurangan vit. C 26 (26.8) 51 (52.6) <0.001 



29 

 

 
  Universitas Papua 

Tabel 4.3 Perbandingan skor sikap responden sebelum dan sesudah edukasi 

berdasarkan sikap yang diharapkan 

 

No. Skor sikap, n (%) Sebelum  Sesudah Nilai 

p 

1. Saya percaya makan buah dan sayur 

membuat tetap sehat 

67 (69.1) 82 

(84.5) 

0.003 

2. Saya yakin bayam, kangkung, melon jeruk 

sebagai sumber vitamin, mineral dan serat 

57 (58.8) 57 

(58.8) 

1.000 

3. Saya suka makan buah karena 

mengandung vitamin 

67 (69.1) 71 

(73.2) 

0.572 

4. Saya tidak yakin jeruk, apel, melon 

merupakan kelompok buah 

23 (23.7) 16 

(16.5) 

0.143 

5. Saya tidak yakin jeruk mengandung 

vitamin C 

20 (20.6) 14 

(14.4) 

0.307 

6. Saya kurang setuju untuk memakan buah 

dan sayur setiap hari 

20 (20.6) 12 

(12.4) 

0.169 

7. Saya yakin bayam, seledri dan sawi 

merupakan kelompok sayuran 

65 (67.0) 71 

(73.2) 

0.362 

8. Saya suka makan wortel karena 

mengandung vitamin A 

88 (90.7) 88 

(90.7) 

1.000 

9. Saya lebih memilih sayur yang berwarna 

putih contohnya kol 

3 (3.1) 4 (4.1) 1.000 

10. Saya tidak yakin konsumsi makanan yang 

mengandung vitamin A dapat mencegah 

gangguan penglihatan 

26 (26.8) 13 

(13.4) 

0.011 

11. Saya suka konsumsi makanan yang 

mengandung vitamin D karena dapat 

mencegah pengeroposan tulang 

61 (62.9) 54 

(55.7) 

0.324 

12. Saya yakin konsumsi makanan yang 

mengandung vitamin C karena dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh 

71 (73.2) 71 

(73.2) 

1.000 
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Total skor sikap sebelum edukasi adalah 37 (28-47) sementara total skor sikap 

sesudah edukasi adalah 37 (27-48), dan ternyata dengan nilai uji statistik 

Wilcoxon didapatkan perbedaan tidak bermakna dengan nilai p 0,157. 

Pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 12 skor sikap yang diajukan di kuesioner 

terdapat 2 skor sikap yang mengalami perbedaan bermakna berdasarkan uji statistik 

McNemar dengan nilai p<0,05. Namun terdapat satu skor yang mengalami 

penurunan bermakna setelah edukasi (skor sikap ke 10). Kemudian dengan uji 

statistik Wilcoxon didapatkan nilai p>0,005 yang berarti tidak ada perbedaan 

bermakna pada total skor sikap sebelum dan setelah edukasi. 

4.4 Hubungan perbaikan pengetahuan dengan perbaikan sikap anak sekolah 

tentang manfaat sayur dan buah sebelum dan sesudah edukasi gizi 

Hubungan perbaikan pengetahuan dengan perbaikan sikap anak sekolah tentang 

manfaat sayur dan buah sebelum dan sesudah edukasi gizi dianalisis menggunakan 

uji korelasi Spearman yang kemudian disajikan dalam Tabel 4.6 yang terdiri dari 

koefisien (r), nilai p, dan jumlah responden.  

Tabel 4.4 Hubungan perbaikan pengetahuan dengan sikap sebelum dan 

sesudah edukasi gizi  

  Perbaikan skor pengetahuan sebelum 

dan sesudah edukasi 

Perbaikan skor sikap sebelum dan 

sesudah edukasi 

r 0,210 

 P 0,039 

 N 97 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan adanya korelasi yang lemah (nilai r 0,2 - <0,4) 

dan terdapat korelasi yang signifikan (nilai p<0,05) antara perbaikan pengetahuan 

dan perbaikan sikap anak sekolah tentang manfaat sayur dan buah sebelum dan 

sesudah edukasi. Korelasi yang lemah r=0,210 pada penelitian ini berarti bahwa 

perbaikan pengetahuan berperan terhadap perbaikan sikap namun hanya 4,41%.  
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

5.1 Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa usia siswa dari kelas III-VI 

didapatkan nilai mediannya yaitu 10 tahun dengan nilai minimum dan maksimum 

antara 7-12 tahun. Hasil ini tampak sama dengan usia siswa sekolah dasar yang 

tercantum pada Peraturan pemerintah RI No. 17 tahun 2010 tentang pengelolaan 

dan penyelenggaraan pendidikan pasal 69 yang berbunyi “SD/MI atau bentuk lain 

yang sederajat wajib menerima warga negara berusia 7 (tujuh) tahun sampai dengan 

12 (dua belas) tahun sebagai peserta didik sampai dengan batas daya 

tampungnya”.25 

5.2 Pengetahuan dan sikap anak sekolah tentang manfaat sayur dan buah 

sebelum dan sesudah edukasi gizi 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa terdapat 9 skor pengetahuan 

mengalami peningkatan sebelum dan sesudah edukasi. Dan dari 12 skor 

pengetahuan terdapat 4 skor pengetahuan yang signifikan (uji statistik McNemar 

nilai p <0,05). Pada penelitian ini diketahui bahwa pemberian edukasi gizi dapat 

digunakan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai sayur yang berwarna hijau 

dan putih, kekurangan vitamin A, kekurangan vitamin D, dan kekurangan vitamin 

C pada anak sekolah. Pada penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan 

bermakna pada total skor pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi (uji Wilcoxon 

nilai p<0,001).  

Berdasarkan uji statistik McNemar diperoleh 2 skor sikap yang mengalami 

perbedaan bermakna (nilai p<0,05). Salah satu skor sikap tentang “Saya tidak yakin 

konsumsi makanan yang mengandung vitamin A dapat mencegah gangguan 

penglihatan” mengalami penurunan bermakna setelah edukasi. Hal tersebut 

disebabkan karena terkecoh pada skor sikap ini yang merupakan pernyataan sikap 

negatif. Kemudian, setelah dilakukan uji statistik Wilcoxon didapatkan nilai 
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p>0,005 yang berarti tidak ada perbedaan bermakna pada total skor sikap sebelum 

dan setelah edukasi.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti dkk, diketahui bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan dan sikap sesudah edukasi kesehatan. Pengetahuan 

sebelum dan sesudah edukasi kesehatan didapatkan hasil 10.47±2.9% yang 

meningkat menjadi 12.35±2.6% menunjukkan perbedaan signifikan p<0,0001. 

Hasil dari efek edukasi kesehatan pada sikap anak tentang makanan sehat 

menunjukkan perbedaan pada persen median anak usia sekolah sebelum dan 

sesudah dimana sebelum edukasi mean 27,98 menjadi 29.04 setelah edukasi dengan 

nilai p <0,001.26 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Dina Fadhilah dkk, menyimpulkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang berarti pemberian penyuluhan dengan metode 

ceramah terhadap tingkat pengetahuan siswa tentang sayuran dengan uji Paired 

Sampel T-Test (nilai p 0,214).27 

Penelitian dilakukan oleh Sibagariang dkk, terdapat adanya perbedaan pengaruh 

metode penyuluhan dari ketiga kelompok eksperimen. Kelompok yang memiliki 

perbedaan signifikan salah satunya pada kelompok dengan metode ceramah dan 

bermain dengan kelompok ceramah.28 Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Widiyanti, dengan uji paired sample T-test menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan pengetahuan gizi setelah diberikan pendidikan gizi menggunakan 

media audio visual (nilai p=0,000).29 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nuryanto dkk, didapatkan perbedaan rerata 

persen pengetahuan gizi anak SD antara sebelum dengan setelah pendidikan gizi 

(p=0,0001). Dimana rerata pengetahuan gizi sebelum pemberian pendidikan gizi 

sebesar 66,46±9,6% naik menjadi 71,61±9,3%. Pada penelitiannya juga 

menunjukkan bahwa ada perbedaan median persen sikap gizi anak SD antara 

sebelum dengan setelah pendidikan gizi. Dimana median sikap tentang gizi sebelum 

pendidikan gizi sebesar 70,3% naik menjadi 75% setelah pendidikan gizi.10 

Salah satu metode pendidikan atau promosi kesehatan yang dapat digunakan adalah 

metode ceramah. Ceramah merupakan salah satu metode yang baik untuk dilakukan 
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pada kelompok besar (jumlah peserta penyuluhan lebih dari 15 orang). Ceramah 

yang berhasil didukung oleh penguasaan materi dan penguasaan sasaran ceramah. 

Persiapan yang dapat dilakukan oleh penceramah yaitu mempersiapkan alat bantu 

yang akan digunakan. Fungsi alat bantu atau media dalam pendidikan adalah 

sebagai alat peraga untuk menyampaikan informasi atau pesan-pesan kesehatan. 

Alat peraga disusun berdasarkan prinsip bahwa pengetahuan yang ada pada 

seseorang dapat diterima melalui alat indra. Indra yang paling banyak menyalurkan 

pengetahuan ke otak adalah mata, sekitar kurang lebih 75-85%. Macam-macam alat 

bantu antara lain visual aids, audio aids, dan alat bantu lihat-dengar. Masing-

masing alat memiliki intensitas yang berbeda dalam membantu pemahaman pesan. 

Dari kerucut Elgar Dale dapat diketahui bahwa dalam proses penerimaan pesan, 

benda asli memiliki intensitas paling tinggi untuk mempersepsikan pesan atau 

informasi. Sedangkan penyampaian hanya dengan kata-kata saja sangat kurang 

efektif atau intensitasnya paling rendah.16  

Pada penelitian ini dilakukan edukasi gizi menggunakan metode ceramah disertai 

alat bantu atau media visual aids berupa slide. Slide yang digunakan disertai dengan 

gambar-gambar tentang sayur dan buah untuk menarik responden. Penggunaan 

slide juga mempetimbangkan bahwa pengetahuan disalurkan ke otak paling banyak 

melalui indra penglihatan (mata). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi 

gizi berpengaruh untuk meningkatkan pengetahuan anak sekolah tentang buah dan 

sayur.  

Banyak psikologis sosial mengatakan bahwa kognitif atau pendekatan proses 

informasi penting untuk membentuk sikap. Sikap berkembang secara wajar dari 

keyakinan yang dipegang oleh orang tentang objek sikap.32 Sikap didasarkan pada 

informasi afektif, kognitif, dan perilaku. Komponen afektif terdiri dari perasaan dan 

emosi yang terkait dengan objek sikap. Komponen kognitif terdiri dari 

kepercayaan, pikiran dan atribut yang terkait dengan objek sikap. Komponen 

perilaku terdiri dari perilaku masa lalu atau pengalaman dengan objek sikap. Proses 

mendasar yang membentuk sikap dan merubah sikap terdiri dari pengalaman 

langsung, paparan berlebih (more exposure), dan paparan selektif (selective 

exposure). Pengalaman langsung dengan objek sikap merupakan cara paling 
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mendasar dan jelas untuk membentuk sikap. Pengalaman langsung memengaruhi 

bahwa suatu sikap akan cukup diaktifkan kembali ketika objek ditemui lagi. Fazio 

dkk mengusulkan bahwa pengalaman langsung menghasilkan korelasi perilaku 

yang tinggi karena sikap yang terbentuk dari pengalaman langsung lebih mudah 

untuk diambil dari memori permanen. Lebih banyak paparan (more exposure) 

adalah fenomena stimulus terhadap sikap yang lebih menguntungkan dengan 

meningkatnya frekuensi paparan terhadap stimulus. Terlepas dari fakta bahwa bukti 

kuat dan argumen digunakan dimana-mana dalam upaya untuk mengubah sikap 

penerima, namun sering gagal. Salah satu penyebab sulitnya mengubah sikap 

adalah proses paparan selektif. Paparan selektif memungkinkan orang untuk 

mempertahankan sikap mereka dengan menghindari informasi yang mungkin 

menantang mereka dan mencari informasi yang mungkin mendukung mereka.33 

Pengaturan emosi yang baik juga dapat menurunkan sikap negatif.34  

Peran edukasi gizi adalah untuk menyediakan informasi baru tentang nutrisi atau 

kesehatan dengan asumsi bahwa informasi ini akan menyebabkan perubahan sikap 

yang pada akhirnya menghasilkan peningkatan perilaku atau praktik diet.35 Seperti 

penjelasan sebelumnya semakin terpapar seseorang maka stimulus untuk sikap juga 

meningkat. Namun pada penelitian ini edukasi gizi hanya dilakukan sekali sehingga 

tidak didapatkan perbedaan bermakna antara sikap sebelum dan sesudah edukasi. 

Selain itu sikap seseorang juga sulit diubah yang disebabkan proses paparan 

selektif.  

5.3 Hubungan perbaikan pengetahuan dengan perbaikan sikap anak sekolah 

tentang manfaat sayur dan buah sebelum dan sesudah edukasi gizi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan adanya hubungan korelasi yang 

lemah (nilai r 0,2-<0,4) dan terdapat korelasi yang signifikan (nilai p<0,05) antara 

perbaikan pengetahuan dan perbaikan sikap anak sekolah tentang manfaat sayur 

dan buah sebelum dan sesudah edukasi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wei Lin dkk pada anak SD di Taiwan 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif siginifikan dengan hubungan kuat 

antara pengetahuan dan sikap (r=0,542 siswa kelas 1-3 dan r 0,379 untuk siswa 



35 

 

 
  Universitas Papua 

kelas 4-6).30 Pada penelitian yang dilakukan oleh Fristianti, menunjukkan bahwa 

dari hasil uji statistik chi square antara pengetahuan anak dan sikap didapatkan nilai 

p 0,637 maka disimpulkan tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

dengan sikap pada anak di SD Negeri Godean 1.31 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Shariff dkk, untuk total sampel didapatkan 

korelasi signifikan antara perubahan pengetahuan dengan perubahan sikap (r=0,20, 

p=0,001). Kemudian didapatkan hasil yang mirip pada kelompok intervensi 

(pengetahuan dan sikap r=0,17, p=0,03).22   

Ketika pengetahuan meningkat, sikap yang mengarah kepada tindakan juga 

dikembangkan.35 Meskipun sangat sederhana model perilaku (the behavioral 

model) memberikan dasar untuk pertimbangan kemungkinan adanya hubungan 

antara pengetahuan lingkungan, kesadaran lingkungan, dan sikap yang dapat 

diartikan tindakan atau tidak bertindak.36 Dari satu perspektif, individu yang tahu 

dapat menginformasikan sikap tentang topik dan bagaimana perasaannya tentang 

topik itu yang dapat memengaruhi perilaku. Sikap juga dapat diselaraskan dengan 

perilaku, yang menunjukkan perilaku itu menginformasikan sikap. Sikap dapat 

berdampak pada pengetahuan. Pengetahuan atau sikap belum tentu menjadi satu-

satunya prediktor perilaku yang kuat. Hubungan antara pengetahuan, sikap dan 

perilaku adalah dinamis dan terkadang timbal balik.37 

5.4 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan antara lain:  

1. Pelaksanaan edukasi hanya dilakukan dengan menggunakan satu media 

(penyuluhan/ceramah) dengan media slide sehingga memungkinkan 

responden menjadi bosan dan tidak tertarik dengan materi yang 

disampaikan, hal ini juga dapat mengakibatkan responden menjawab 

kuesioner post test dengan tidak teliti. Hal-hal tersebut dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan untuk menambahkan media lain seperti media 

elektronik yang lebih menarik bagi anak sekolah pada pelaksanaan 

penelitian selanjutnya.  
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2. Pengisian kuesioner dilakukan di satu ruangan kelas dengan jumlah 

responden 97 siswa, sehingga kemungkinan jawaban responden dapat 

dipengaruhi oleh responden lain. Pertimbangan untuk melakukan penelitian 

berikutnya yaitu dibutuhkan bantuan orang lain yang mengawasi anak 

sekolah saat menjawab kuesioner.   
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 52 siswa 

(53,6%). 

2. Terdapat perbedaan bermakna antara total skor pengetahuan sebelum dan 

sesudah edukasi gizi (nilai p<0,001). Namun, tidak terdapat perbedaan 

bermakna antara total skor sikap sebelum dan sesudah edukasi gizi (nilai p 

0,157).  

3. Terdapat hubungan korelasi yang lemah (nilai r 0,2-<0,4) dan terdapat 

korelasi yang signifikan (nilai p<0,05) antara perbaikan pengetahuan dan 

perbaikan sikap anak sekolah tentang manfaat sayur dan buah sebelum dan 

sesudah edukasi. 

6.2 Saran 

1. Diharapkan masyarakat dapat memperkenalkan berbagai jenis buah dan 

sayuran sejak dini sehingga pengetahuan dan sikap anak sekolah tentang 

manfaat sayur dan buah menjadi lebih baik. 

2. Diharapkan pemerintah membuat program gizi yang menarik mengenai 

buah dan sayur bagi anak sekolah  

3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan masukkan bagi pihak 

sekolah untuk memberikan edukasi gizi melalui media yang menarik kepada 

siswa sehingga pengetahuan mengenai gizi meningkat. 
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Lampiran 1. Informed consent 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

Kepada Yth. Responden 

Dengan Hormat, 

Saya mahasiswa program studi pendidikan dokter Universitas Papua, 

bermaksud akan melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Edukasi Gizi 

terhadap Pengetahuan Dan Sikap Anak Sekolah tentang Manfaat Sayur Dan 

Buah Di SD Kabupaten Sorong”. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

manfaat edukasi gizi terhadap pengetahuan dan sikap anak sekolah tentang manfaat 

sayur dan buah di Kabupaten Sorong. Sehubungan dengan kegiatan penelitian ini, 

Saya akan meminta kesediaan anak Bapak/Ibu untuk menjawab beberapa 

pertanyaan yang tidak memakan waktu lebih dari lima belas menit. Adapun segala 

informasi yang anak Bapak/Ibu berikan akan dirahasiakan dan hanya digunakan 

dalam penelitian ini. 

Sehubungan dengan hal tersebut peneliti mengharapkan kesediaan 

Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada anak Bapak/Ibu untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Penelitian ini bersifat sukarela dan tidak akan memberikan 

dampak yang membahayakan. Bila Bapak/Ibu bersedia mengikutsertakan anak 

Bapak/Ibu dalam penelitian ini, maka kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi lembar pertanyaan ini dengan menandatangani lembar persetujuan 

dibawah ini. Dalam hal ini jika masih ada hal yang belum jelas, Bapak/Ibu dapat 

menanyakannya kembali kepada Devi Anggyni Iryanti (HP: 0823-0247-5148). Bila 

Bapak/Ibu menolak ikut dalam penelitian ini, tidak akan ada dampak negatif apapun 

terhadap Bapak/Ibu. Demikian informasi ini Saya sampaikan kepada Bapak/Ibu. 

Atas perhatian dan waktu yang telah diluangkan untuk menerima kedatangan kami, 

diucapkan terima kasih. 

Tanggal: __/__/2019 
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Lampiran. 

 

LEMBAR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(Informed Consent) 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama :___________________________________________________ 

Orangtua dari  :___________________________________________________ 

Umur : _____tahun 

Pekerjaan :___________________________________________________ 

Alamat :___________________________________________________ 

No.Telp./HP :___________________________________________________ 

Telah mendapat keterangan dan penjelasan secara lengkap mengenai 

penelitianyang berjudul “Pengaruh Edukasi Gizi terhadap Pengetahuan Dan 

Sikap Anak Sekolah tentang Manfaat Sayur Dan Buah Di SD Inpres 26 

Kabupaten Sorong”. Saya juga telah diberi kesempatan untuk bertanya serta 

memahaminya, maka dengan ini saya menyatakan BERSEDIA/TIDAK*(*coret 

yang tidak perlu) ikut dalam penelitian ini. 

       Sorong,…Februari 2019 

Peneliti            Yang membuat pernyataan 

 

(DEVI ANGGYNI IRYANTI)  (……..……………………………) 

082302475148 

Saksi (Guru) 

 

(……………..…………………………) 

Tanggal: __/__/2019 
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Lampiran 2. 

Kuesioner Penelitian 

 

“Pengaruh Edukasi Gizi terhadap Pengetahuan Dan Sikap Anak Sekolah 

tentang Manfaat Sayur Dan Buah Di SD Inpres 26 Kabupaten Sorong” 

Nama      : 

Jenis Kelamin    : P/L (lingkari “O” salah satu)  

Tanggal Lahir     : 

Kelas      : 

A. Pengetahuan Gizi 

Berilah tanda (x) pada jawaban pilihan Anda.  

1. Apa kegunaan makanan bagi tubuh  kita…. 

a. Membuat perut terasa kenyang, tidak mudah lapar dan merasa 

senang 

b. Untuk pertumbuhan tubuh, menyembuhkan luka dan terhindar dari 

segala penyakit 

c. Sebagai penambah tenaga, sumber vitamin dan mineral, zat 

pertumbuhan.  

d. Tidak tahu 

2. Bayam, kangkung, melon, jeruk adalah makanan sumber…. 

a. Vitamin dan mineral 

b. Lemak 

c. Protein 

d. Tidak tahu 

3. Buah banyak mengandung….. 

a. Vitamin 

b. Karbohidrat 

c. Lemak 

d. Tidak tahu 

Tanggal: __/__/2019 
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4. Manakah yang termasuk kelompok buah-buahan… 

a. Timun, wortel, tomat 

b. Jeruk, apel, melon 

c. Bayam, seledri, sawi 

d. Tidak tahu 

5. Buah apa yang mengandung vitamin C… 

a. Jeruk 

b. Semangka 

c. Anggur 

d. Tidak tahu 

6. Menurut kamu, sayur sebaiknya dikonsumsi berapa sering… 

a.  Seminggu sekali 

b.  Sebulan sekali 

c.  Setiap hari 

d.  Tidak tahu 

7. Manakah yang termasuk kelompok sayuran… 

a. Jeruk, apel,  melon 

b. Bayam,seledri, sawi 

c. Anggur, leci, nanas  

d. Tidak tahu 

8. Sayur apa yang mengandung vitamin A… 

a. Wortel 

b. Sawi 

c. Kol 

d. Tidak tahu 

9. Diantara sayur berwarna hijau dan putih, manakah yang lebih bermanfaat 

bagi tubuh…  

a. Sayur berwarna hijau saja 

b. Sayur berwarna putih saja 

c. Keduanya bermanfaat 

d. Tidak tahu 
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10. Kekurangan vitamin A dapat mengakibatkan… 

a. Gangguan penglihatan 

b. Pengkeroposan tulang 

c. Daya tahan tubuh menurun 

d. Tidak tahu 

11. Kekurangan vitamin D dapat mengakibatkan… 

a. Gangguan penglihatan 

b. Pengkeroposan tulang 

c. Daya tahan tubuh menurun 

d. Tidak tahu 

12. Kekurangan Vitamin C dapat mengakibatkan… 

a. Gangguan penglihatan 

b. Pengkeroposan tulang 

c. Daya tahan tubuh menurun 

d. Tidak tahu 

B. Keterpaparan Media 

1. Apakah kamu pernah mendapatkan informasi mengenai manfaat sayur dan 

buah? 

a. Pernah 

b. Tidak pernah  

2. Bila pernah, dari mana kamu mendapatkan informasi mengenai manfaat 

sayur dan buah tersebut : 

a. Ceramah 

b. Media cetak 

c. Media elektronik (televisi, radio) 

d. Lainnya, sebutkan …….. 

3. Menurut pendapat kamu media mana yang paling menarik mendapat 

informasi mengenai manfaat sayur dan buah : 

a. Ceramah 

b. Media cetak 

c. Media elektronik (televisi, radio) 

d. Lainnya, sebutkan …….. 
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C. Sikap  

Berilah tanda (√) pada jawaban pilihan Anda.   

SS : Sangat setuju  TS   : Tidak Setuju  

S    : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

No. Pernyataan Sikap SS S TS STS 

1.  Saya percaya buah dan sayur dapat membuat saya 

menjadi tetap sehat  

    

2. Saya yakin bayam, kangkung, melon, jeruk sebagai 

sumber vitamin, mineral dan serat  

    

3. Saya suka makan buah karena mengandung vitamin      

4. Saya tidak yakin  jeruk, apel dan melon merupakan 

kelompok buah  

    

5. Saya tidak yakin jeruk mengandung vitamin C      

6. Saya kurang setuju untuk memakan buah dan sayur 

setiap hari  

    

7. Saya yakin bayam, seledri dan sawi merupakan 

kelompok sayuran  

    

8. Saya suka makan wortel karena mengandung vitamin 

A  

    

9. Saya lebih memilih sayur berwarna putih, contohnya 

kol 

    

10. Saya tidak yakin konsumsi makanan yang 

mengandung vitamin A  dapat mencegah gangguan 

penglihatan  

    

11. Saya suka konsumsi makanan yang mengandung 

vitamin D karena dapat mencegah pengeroposan 

tulang  

    

12. Saya yakin konsumsi makanan yang mengandung 

vitamin C karena dapat meningkatkan daya tahan 

tubuh 
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Lampiran 3. Kaji Etik 
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Lampiran 4. Perizinan Pelaksanakan Penelitian 
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